BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada bab sebelumnya maka
penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan, antara lain:

1. Metode Mudzakarah adalah suatu cara yang dipergunakan para santri dalam
menyampaikan bahan pelajaran dengan jalan mengadakan suatu pertemuan ilmiah
yang secara khusus membahas persoalan-persoalan yang bersifat keagamaan.
Metode ini dilakukan santri At-Thahiriyah setiap hari setelah melakukan jamaah
sholat maghrib. Dalam metode ini seluruh santri At-Thahiriyah dibagi menjadi
berkelompok-kelompok, di mana satu kelompok terdiri dari empat sampai lima
orang yang dipimpin oleh salah satu santri yang paling senior yang disebut
sebagai pementor. Dan tugas dari seorang pementor adalah memimpin jalannya
kegiatan mudzakarah kelompok yang dipimpin dari awal hingga akhir.

2. Bentuk komunikasi yang dilakukan para santri ketika metode mudzakarah
berlangsung adalah komunikasi interpersonal, karena dilakukan secara tatap muka
dan memiliki umpan balik secara langsung. Dalam metode mudzakarah, terdapat
lima sikap positif yang dimiliki pelaku mudzakarah yang mendukung keefektifan
komunikasi interpersonal santri dalam kegiatan tersebut. Lima sikap tersebut

adalah sikap keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan.
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3. Proses komunikasi interpersonal dalam metode mudzakarah, tentunya

menghasilkan manfaat bagi para pelakunya, serta penghambat yang menjadikan

proses komunikasi interpersonal dalam metode mudzakarah tidak berjalan dengan

baik. Berikut adalah manfaat dan hambatan proses komunikasi interpersonal

dalam metode mudzakarah.

a.

B. Saran

1.

2.

3.

Manfaat yang dirasakan setiap anggota mudzakarah baik bagi perorangan
ataupun kelompok banyak sekali macamnya, diantaranya bisa menjalin
kedekatan antar anggota mudzakarah, bisa memahami kepribadian anggota
mudzakarah, melatih kemampuan berbicara di depan umum, mendapatkan
ilmu di luar forum pengajian, dan mengingat pelajaran yang sudah lupa.

Hambatan proses komunikasi interpersonal yang dirasakan anggota
mudzakarah selama mudzakarah berlangsung banyak sekali, diantaranya
keterbatasan pengetahuan, kehilangan fokus, waktu yang sempit, dan

komunikasi satu arah.

Memperpanjang waktu mudzakarah, agar materi yang dibahas para santri
dalam kegiatan mudzakarah bisa terselesaikan dengan tuntas.

Adanya pengontrolan, karena banyak santri yang tidak mengikuti kegiatan
mudzakarah

Memberikan sanksi kepada santri yang datang terlambat



